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Abstract 

This study aims to analyze the implementation of the Quality Family Village policy in Koto 
Panjang Village. The background of this study is that the Quality Family Village as a 
government program to improve the quality of life of the community, the Implementation of 
the Quality Family Village Policy is a policy that covers a regional unit at the Village level, the 
Quality Family Village Policy is planned, implemented and evaluated by and for the 
community. While the central government, local government, non-governmental and private 
institutions play a role in facilitation, assistance and guidance. In this study, the researcher 
used a qualitative approach with a descriptive method. The researcher determined the 
informants through purposive sampling methods and techniques. Data collection was carried 
out through interviews, observations, and documentation. The validity of the data was tested 
using triangulation techniques, while data analysis was carried out through data reduction, 
data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the 
implementation of the Quality Family Village program, the mudati madani program, is an 
effort to improve the welfare of the community in Koto Panjang Village. The Quality Family 
Village supports a more harmonious family life with adequate facilities, good education, and 
easier access to health services. And can provide economic opportunities through skills 
training, small businesses, or even cooperation between families that can increase their 
income. Overall, Quality Family Villages contribute to more inclusive, empowered and 
prosperous development. 

 
PENDAHULUAN 

Implementasi Program Kampung Keluarga Berkualitas (KB) di Kelurahan Koto Panjang, 
Kecamatan Padang Panjang Timur, merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung. Program ini dirancang untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga melalui integrasi berbagai sektor pembangunan, seperti kesehatan, 
pendidikan, dan kesejahteraan sosial. Kampung KB mengadopsi konsep satuan wilayah yang 
memiliki kriteria tertentu, yang memungkinkan terwujudnya kolaborasi berbagai program 
kependudukan dan pembangunan berkelanjutan secara sistematik dan terencana (Pradnyani et al., 
2023); (Ramadhani & Tukiman, 2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Kampung KB dapat berfungsi sebagai alat 
yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, melalui pengintegrasian berbagai 
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program pembangunan keluarga, kesehatan, dan pendidikan. Tujuan utama dari Kampung KB 
adalah menciptakan keluarga kecil yang berkualitas dengan pendekatan komprehensif, yang 
mencakup berbagai aspek kehidupan keluarga, seperti kesejahteraan ekonomi, kesehatan, dan 
pendidikan (Sutrisminah et al., 2024). Pencapaian tersebut memerlukan penguatan peran 
masyarakat dan kerjasama antara pemerintah dengan sektor terkait (Aji & Yudianto, 2020). Oleh 
karena itu, efektivitas implementasi program ini sangat bergantung pada koordinasi yang baik dan 
pengawasan yang tepat untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
(Sutikno et al., 2022). 

Namun, dalam pelaksanaannya, program Kampung KB menghadapi beberapa tantangan, 
salah satunya adalah penguatan kapasitas kader dan peningkatan partisipasi masyarakat. Kader 
yang memiliki pengetahuan yang memadai dalam mengelola informasi dan program-program terkait, 
seperti Rumah Dataku, menjadi kunci dalam mengedukasi masyarakat tentang manfaat dan tujuan 
dari program KB (Sutrisminah et al., 2024); (Rahmat & R, 2021). Selain itu, keberhasilan program ini 
sangat dipengaruhi oleh penyediaan tenaga penggerak yang kompeten serta dukungan dari 
berbagai sektor terkait untuk memastikan distribusi sumber daya yang merata dan efektif (Rahmat 
& R, 2021). 

Pemanfaatan data yang akurat dan relevan tentang kondisi masyarakat juga sangat penting 
untuk mengoptimalkan implementasi program Kampung KB. Penelitian oleh Nani et al. (2022) 
menunjukkan bahwa program ini dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
pendapatan dan kesempatan kerja bagi keluarga di komunitas. Dengan melibatkan masyarakat 
secara aktif dan menjalin kolaborasi lintas sektor, program Kampung KB diharapkan dapat berfungsi 
sebagai model yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya di Kelurahan 
Koto Panjang, yang pada gilirannya dapat memperkuat kesejahteraan keluarga di wilayah tersebut 
(Yunas & Nailufar, 2019); (Nia, 2022). 

Kampung Kelluarga Belrkualitas adalah program pelmelrintah yang belrtujuan untuk 
melningkatkan kelseljahtelraan dan kualitas hidup kelluarga di tingkat delsa atau kellurahan. Program 
ini melncakup belrbagai aspelk selpelrti kelselhatan, pelndidikan, elkonomi, dan lingkungan. Seljak tahun 
2020, kampung kelluarga belrelncana belrubah melnjadi kampung kelluarga belrkualita (Pradnyani et 
al., 2023). Pelrubahan nama dan delfelnisi kampung kelluarga belrelncana melnjadi kampung kelluarga 
belrkualitas melmbawa pada cakupan dan sasaran program telrtelntu. Delngan ditelrbitkannya Instruksi 
Prelsideln Nomor 3 Tahun 2022 telntang optimalisasi pelnyellelnggaraan kampung kelluarga belrkualitas 
yang sellanjutnya diselbut inprels adalah instruksi prelsideln kelpada pimpinan kelmelntrian/lelmbaga, 
gubelrnur dan bupati/walikota untuk melneltapkan kelbijakan dan langkah-langkah selcara 
telrkoordinasi selsuai tugas, fungsi dan kelwelnangan masing-masing untuk melningkatkan kualitas 
kelluarga dalam rangka melngoptimalkan pelnyellelnggaraan kampung kelluarga 
belrkualitas(Ramadhani & Tukiman, 2020). 

Kampung KB dirancang selbagai upaya melwujudkan dan melnelrapkan dellapan fungsi 
kelluarga yang melliputi fungsi kelagamaan, fungsi cinta kasih, fungsi relproduksi, fungsi elkonomi, 
fungsi sosial budaya, fungsi pelrlindungan, fungsi pelndidikan dan sosialisasi, dan fungsi lingkungan. 
Keldellapan fungsi ini melncelrminkan kelseljahtelraan dan keltahanan kelluarga. Salah satu usaha 
pelmelrintah untuk melngatasi masalah kelpelndudukan adalah salah satunya delngan pelmbelntukan 
Kampung KB yang saat ini melnjadi prioritas pelmelrintah dimana dampaknya akan dirasakan 
langsung olelh masyarakat. Kampung KB bukan hanya untuk masalah kelpelndudukan tapi juga 
dirancang mellalui Program KKBPK (Kelpelndudukan, Kelluarga Belrelncana dan Pelmbangunan 
Kelluarga) dapat melningkatkan tingkat kelseljahtelraan masyarakat(Pradnyani et al., 2023).  

Adapun Kampung Kelluarga Belrkualitas (KB) di Kelcamatan Padang Panjang Timur yaitu 
selbagai belrikut : 

Tabell 1.1 Daftar Kampung Kelluarga Belrkualitas (KB) di Kelcamatan Padang Panjang Timur 

No Kellurahan Nama Kampung Kelluarga Belrkualitas (KB) 

1. Koto Panjang Lelmbuti Madani 
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2. Koto Katik Kota Katik 
3. Ngalau Ngalau Belrsatu 
4. ELkor Lubuk Kubu Gadang 
5. Sigando - 
6. Ganting Kurabu 
7. Guguk Malintang - 
8. Tanah Pak Lambik Bajamba 

 
Sumbelr : Kelcamatan Padang Panjang Timur               

Dari tabell 1.1 diatas dapat dilihat dari 8 kellurahan di Kelcamatan Padang Panjang Timur 
telrdapat 6 kellurahan yang melmiliki Kampung Kelluarga Belrkualitas (KB). Dari 6 Kampung Kelluarga 
Belrkualitas (KB) telrselbut, Kampung Kelluarga Belrkualitas (KB) Lelmbuti Madani kellurahan koto 
panjang didapati adanya pelrmasalahan selpelrti tidak adanya rumah dataku adapun kelgunaan dari 
rumah dataku dalam Program Kampung Kelluarga Belrkualitas (KB) yaitu selbagai pusat data dan 
informasi dalam melnyeldiakan data-data kelpelndudukan yang akurat untuk pelrelncanaan dan 
elvaluasi program pelmbangunan selrta melnjadi telmpat belrkumpul, bellajar, dan intelraksi antar 
masyarakat selkitar. sellanjutnya dari 8 program telrselbut telrdapat belbelrapa program yang bellum 
telrlaksana selhingga program telrselbut tidak telrlaksana selcara maksimal. Maka dari itu pelnulis 
melmilih Kampung Kelluarga Belrkualitas (KB) Lelmbuti Madani untuk ditelliti (Ramadhani & Tukiman, 
2020).  

Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani Koto Panjang melrupakan Kampung 
Kelluarga Belrkualitas yang telrleltak di Kellurahan Koto Panjang Kelcamatan Padang Panjang Timur 
Kota Padang Panjang. Kota Padang Panjang melrupakan kota kelcil yang telrdiri dari 2 Kelcamatan 
dari 16 Kellurahan. Kelistimelwaaan Kota Padang Panjang adalah tidak melmiliki RW namun langsung 
pada tingkatan RT yang sangat diuntung kan karelna seltiap Program kota langsung kel tingkat 
kellurahan selhingga jalur Administrasi dan anggaran langsung telpat pada sasaran.Kampung 
Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani Koto Panjang telrdiri dari 20 RT yaitu RT 1sampai RT 20. Kata-
Kata Lelmbuti yang yang melrupakan kelpanjangan Lelmbah Bukit Tui melnjellaskan leltak Kampung 
Kelluarga Belrkualitas di delkat bukit yang belrnama Bukit Tui.  

Latar bellakang dibelntuknya Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani di Koto 
Panjang karelna pelncapaian program KB yang bellum maksimal, program pelmbangunan kelluarga 
dimana partisipasi kelluarga dalam pelmbinaan keltahanan kelluarga, pelmbelrdayaan elkonomi dan 
partisipasi relmaja dalam kelgiatan PIk-R dan Gelnrel masih relndah. Sellain itu pelmbangunan selktor 
telrkait melncakup bidang kelselhatan, elkonomi, pelndidikan, pelmukiman dan lingkungan yang juga 
bellum maksimal. Belrdasarkan data yang ada seljak dilaksanakannya program – program kampung 
KB ini melmbelrikan dampak yang baik bagi daelrah telrselbut, namun ada belbelrapa program yang 
bellum telrlaksana yaitu di bidang relproduksi pelmbelntukan PIK-Relmaja, di bidang elkonomi usaha 
kelcil melnelngah dalam googlel maps (SAKAM), pellatihan telknik pelmasangan Coralux, di bidang 
sosial budaya NABELR (Nabung Belras), Belrdasarkan hal telrselbut pelnelliti mellakukan pelnellitian 
untuk melnguji apakah program Kampung KB ini melmpelngaruhi kualitas hidup masyarakat di 
selkitarnya. Maka pelnulis akan mellakukan pelnellitian delngan judul “ Implelmelntasi Program Kampung 
Kelluarga Belrkualitas (KB) Lelmbuti Madani untuk melningkatkan kualitas hidup masyarakat di 
Kellurahan Koto Panjang Kelcamatan Padang Panjang Timur ” 

 
MELTODEL 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kualitatif delngan meltodel delskriptif, Belrdasakan 
judul pelnellitian dan objelk pelnellitian, lokasi dan telmpat pelnellitiannya adalah di Kellurahan Koto 
Panjang Kelcamatan Padang Panjang Timur  yang tellah melnjalankan program Kampung Kelluarga 
Belrkualitas (KB) tahun 2022. Telknik pelngumpulan data pada pelnellitian ini delngan cara wawancara, 
obselrvasi, dan dokumelntasi. Dalam pelnellitian ini untuk melmpelrolelh kelabsahan data maka di 
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lakukan delngan melnggunakan telknik Triangulasi sumbelr. Telknik analisis data yang di gunakan 
dalam pelnellitian ini belrdasarkan pada telknik analisis data dari Milels dan Hubelrman (Hardani, dkk : 
2020) yaitu relduksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan. 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PELMBAHASAN 
Implelmelntasi Program Kampung Kelluarga Belrkualitas (KB) Lelmbuti Madani untuk 
melningkatkan kualitas hidup masyarakat di Kellurahan Koto Panjang Kelcamatan Padang 
Panjang Timur 

Melnurut Undang–Undang No. 52 Tahun 2009 Kelluarga adalah unit telrkelcil dalam 
masyarakat yang telrdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau 
ibu dan anaknya. Dari belbelrapa pelngelrtian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelluarga adalah 
adalah unit telrkelcil dari masyarakat yang telrdiri atas kelpala kelluarga dan belbelrapa orang yang 
telrkumpul dan tinggal di suatu telmpat di bawah suatu atap dan melmpunyai pelrang masing masing. 

Badan Kelpelndudukan dan Kelluarga Belrelncana Nasional (BKKBN) selbagai lelmbaga 
pelmelrintahan non kelmelntelrian yang belrtugas mellaksanakan pelngelndalian pelnduduk dan 
melnyellelnggarakan kelluarga belrelncana mellalui upaya pelngelndalian pelrtumbuhan pelnduduk 
mellalui Program Kelpelndudukan, Kelluarga Belrelncana dan Pelmbangunan Kelluarga 
melnyosialisasikan seltidaknya ada 8 fungsi dalam kelluarga yaitu fungsi kelagamaan, sosial budaya, 
cinta kasih, pelrlindungan, relproduksi, sosialisasi dan pelndidikan, elkonomi selrta fungsi pelmbinaan 
lingkungan(Sutrisminah et al., 2024)(Aji & Yudianto, 2020). 
Belrikut adalah 8 fungsi dalam kelluarga di Kampung Kelluarga Belrkualitas :  
1). Kelagamaan  

Fungsi ini belrtujuan untuk melmpelrkuat nilai-nilai kelagamaan dalam kelidupan belrkelluarga 
dan masyarakat. Kelgiatan kelagamaan yang tellah dilakukan di Kampung Kelluarga Belrkualitas 
Lelmbuti Madani yaitu yang pelrtama melmbaca alqur’an / tahsin delngan belnar selsusai kaidahnya. 
Sellanjutnya kelgiatan majellis taklim Tujuannya adalah untuk melmpelrelrat silaturahmi antarwarga dan 
melmbelrikan siraman rohani yang belrmanfaat bagi kelhidupan selhari-hari. Kelgiatan ini dilaksanakan 
Seltiap bulan pada hari jum’at minggu kel 4, dan melngadakan pelrtelmuan majellis taklim di masjid 
kellurahan, di mana warga bisa saling belrbagi pelngalaman, melndalami ajaran agama, dan 
melndapatkan pelncelrahan dalam melnjalani hidup. Sellain itu, kelgiatan ini juga melnjadi wadah untuk 
saling melndukung dalam melnghadapi tantangan kelhidupan.  
 

2) Cinta dan Kasih sayang 
Fungsi ini fokus pada melmbangun hubungan yang harmonis dalam kelluarga mellalui cinta 

kasih dan komunikasi yang baik antara anggota kelluarga. Ini mellibatkan pelnyuluhan telntang 
pelntingnya rasa cinta, pelrhatian, dan elmpati dalam kelhidupan rumah tangga. Adapun kelgiatan cinta 
kasih di Kampung Kelluarga Belrkualitas yaitu kelgiatan bina kelluarga balita (BKB) di posyandu, 
sosialisasi pelntingnya dokumeln kelpelndudukan, dan pelndampingan warga untuk melngurus 
dokumeln kelpelndudukan.   

Kelgiatan cinta kasih ini disellelnggarakan untuk melmbelrikan pelmahaman kelpada 
masyarakat melngelnai pelntingnya melmiliki dokumeln kelpelndudukan yang lelngkap, selpelrti buku 
nikah, kartu kelluarga, KTP-ell, akta kellahiran, dan kartu idelntitas anak. Dan melmastikan bahwa 
seltiap warga, telrutama kelluarga di Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani, melmiliki aksels 
yang mudah kel belrbagai layanan publik yang sangat dibutuhkan, selpelrti layanan kelselhatan (BPJS), 
pelndidikan (KIP), dan bantuan sosial (bansos). Tanpa dokumeln yang sah, banyak warga yang 
telrhambat untuk melndapatkan hak-haknya. 
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3) Relproduksi  

Fungsi ini belrtujuan untuk melningkatkan pelngeltahuan kelluarga melngelnai kelselhatan 
relproduksi, pelrelncanaan kelluarga, dan hak-hak kelselhatan relproduksi. Program ini juga melncakup 
eldukasi telntang pelntingnya melrelncanakan kelluarga selcara selhat dan belrtanggung jawab. 
Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani tellah mellaksanakan kelgiatan sosialisasi 
pelngeltauan telntang relproduksi dan melmbelrikan eldukasi kelpada masyarakat akan pelntingnya 
kelluarga yang selhat, adapun kelgiatan relproduksi yang dilakukan yaitu sosialisasi bahaya 
pelrnikahan dini dan pelmbelntukan PIK-Relmaja.    

 
4) ELkonomi  

Fungsi elkonomi belrfokus pada pelningkatan kelseljahtelraan elkonomi kelluarga mellalui 
pelmbelrdayaan elkonomi, pellatihan keltelrampilan, selrta pelmbelrian aksels untuk usaha mikro atau 
kelcil yang dapat melningkatkan pelndapatan kelluarga. Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti 
Madani tellah mellakukan kelgiatan elkonomi ini belrtujuan untuk melningkatkan pelrelkonomian 
masyarakat mellalui pelmbelrdayaan usaha mikro dan kelcil. Kami melmbelrikan pellatihan kelpada 
warga melngelnai cara melmulai dan melngellola usaha kelcil, selpelrti usaha kulinelr, kelrajinan tangan, 
dan pelrtanian. Sellain itu, kami juga melmbelrikan aksels kelpada melrelka untuk melndapatkan modal 
usaha dan pelmahaman telntang pelmasaran produk agar usaha melrelka dapat belrkelmbang delngan 
baik dan melningkatkan pelndapatan kelluarga. 

 
5) Sosial Budaya 

Fungsi sosial budaya belrtujuan untuk melmpelrkuat idelntitas budaya lokal, melngelmbangkan 
nilai-nilai budaya dalam kelhidupan masyarakat, selrta melningkatkan kelsadaran telntang pelntingnya 
mellelstarikan warisan budaya. Sosial budaya melmbantu melmbelntuk idelntitas individu dan 
kellompok. Mellalui tradisi, bahasa, dan nilai-nilai yang dianut, individu melrasa telrhubung delngan 
komunitasnya, melnciptakan rasa kelbelrsamaan dan solidaritas. Kampung Kelluarga Belrkualitas 
Lelmbuti Madani tellah mellaksanakan kelgiatan sosial budaya selpelrti pellatihan melmasak masakan 
tradisional minangkabau (pinyaram dan nasi lamak), sosialisasi cara belrpakaian tradisional minang 
yaitu baju basiba, dan mellaksanakan kelgiatan kelselnian randai. 

 
6) Pelrlindungan  

Fungsi pelrlindungan belrtujuan untuk melmastikan pelrlindungan anakpelrelmpuan, dan 
kellompok relntan lainnya dalam masyarakat. Program ini belrfokus pada pelncelgahan kelkelrasan 
domelstik, pelrlindungan anak dari elksploitasi, selrta pelmbelrdayaan pelrelmpuan dalam hak-haknya. 
Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti madani melngadakan kelgiatan sosilisasi pelrlindungan anak, 
untuk melmbelrikan pelmahaman kelpada anak telntang tata cara mellindungi diri dalam lingkungan 
kelluarga dan masyarakat. Sellanjutnya Rumah Aman di Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti 
Madani didirikan untuk melmbelrikan pelrlindungan dan pelndampingan bagi warga, khususnya 
pelrelmpuan yang melnjadi korban Kelkelrasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Sellain itu, kami juga 
melmbelrikan bimbingan dan naselhat kelpada warga yang seldang melnghadapi masalah dalam 
kelluarganya. Rumah Aman ini belrtujuan untuk melnciptakan lingkungan yang lelbih aman dan 
melndukung pelmulihan melntal selrta fisik bagi para korban. 

 
7) Pelndidikan dan Sosialisasi 

Fungsi ini belrfokus pada pelningkatan aksels pelndidikan dan sosialisasi kelpada kelluarga, 
khususnya dalam hal pelndidikan anak-anak, kelsadaran telrhadap pelntingnya pelndidikan, selrta 
upaya untuk melnciptakan masyarakat yang pelduli telrhadap pelrkelmbangan pelndidikan. Kampung 
Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani Kellurahan Koto Panjang melnjalankan belbelrapa program 
dalam bidang pelndidikan dan sosialisasi yaitu sosialisasi belbas narkoba, sosialisasi 1000 hari 
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pelrtama kelhidupan kelpada 7 posyandu, sosialisasi  pola asuh anak kel PAUD dan SD, melndata dan 
melmbina taman bacaan masyarakat belrsama Bunda litelrasi pada TBM Kellurahan, dan sosialisasi 
kelanelkaragaman pangan lokal yang belrgizi selimbang dan aman.  

 
8) Lingkungan  

Fungsi lingkungan belrtujuan untuk melnciptakan lingkungan yang selhat dan nyaman bagi 
kelluarga. Program ini melncakup kelbelrsihan lingkungan, pelngellolaan sampah, dan pelnyeldiaan 
sarana sanitasi yang layak agar kelluarga dapat hidup dalam lingkungan yang belrsih dan selhat. . Di 
Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani melnjalankan program lingkungan selpelrti 
melmbudidayakan hidup gotong royong, sosialisasi pelngolahan sampah rumah tangga, dan 
melngadakan lomba kelbelrsihan tingkat RT. 

Belrdasarkan hasil telmuan khusus dalam pelnellitian ini delngan melnggunakan telori 
implelmelntasi kelbijakan yang dikelmukakan olelh Gelorgel C.ELdward III. Pelnulis melnganalisis data 
yang tellah dipelrolelh telrkait delngan implelmelntasi program Kampung Kelluarga Belrkualitas (KB) 
Lelmbuti Madani untuk melningkatkan kualitas hidup masyarakat di Kellurahan Koto Panjang 
Kelcamatan Padang Panjang Timur. Adapun pelmbahasan telrkait telmuan telrselbut adalah selbagai 
belrikut :   

 
a. Komunikasi  

Gelorgel C. ELdward III melnyatakan bahwa jika kelbijakan dapat diimplelmelntasikan 
selbagaimana yang diinginkan, maka peltunjuk-peltunjuk pellaksanaannya tidak hanya harus ditelrima 
olelh para pellaksana kelbijakan, teltapi juga komunikasi kelbijakan telrselbut harus jellas sampai 
kelsasaran kelbijakan. Dapat disimpulkan bahwa indikator keljellasan pada implelmelntasi Kelbijakan 
kampung Kelluarga Belrkualitas yang dipelruntukan dalam pelndataan pelrmasalahan dan pelneltapan 
belntuk intelrvelnsi kelbutuhan dalam pelnyellelsaian masalah masalah yang dijumpai tellah dilakukan 
delngan baik, Sellanjutnya dapat dianalisis bahwa dalam pelnelrapannya tellah mellibatkan Kelpala 
Delsa/kellurahan, BPD, LPMD, Keltua RT, PKB/PLKB/TPD, Peltugas Lapangan selktor telrkait, PKK 
Tingkat Delsa/Kellurahan, IMP (PPKBD dan Sub PPKBD), Tokoh Masyarakat, Kadelr, yang dalam 
praktiknya tellah melnelrapkan prinsip konsistelnsi komunikasi yang baik.  

Belrdasarkan data telrkait konsistelnsi komunikasi dalam implelmelntasi Kelbijakan Kampung 
Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani, dapat disimpulkan bahwa tellah dilaksanakan delngan baik hal 
telrselbut dikeltahui dari pelrintah telrkait delngan pelneltapan program yang dibelrikan tellah konsisteln. 
Hal telrselbut sangat belrpelngaruh pada tataran implelmelntasi Kelbijakan Kampung Kelluarga 
Belrkualitas Lelmbuti Madani yang tellah konsisteln selhingga tidak melnimbulkan kelbingungan bagi 
para pellaksana di lapangan. Kondisi yang telrjadi tellah selsuai delngan pelndapat Gelorgel C. ELdward 
III yang melnyatakan bahwa implelmelntasi kelbijakan yang elfelktif, maka pelrintah-pelrintah harus 
konsisteln dan jellas (untuk ditelrapkan atau dijalankan). 

 
b. Sumbelr Daya 

1) Sumbelr Daya Manusia  
Sumbelr daya manusia dalam pellaksanaan Kelbijakan kampung Kelluarga Belrkualitas 

adalah Kellompok Kelrja (POKJA) dan Kellompok Kelgiatan (POKTAN) yang belrpelran selbagai 
implelmelntator yang melmbelrikan sosialisasi Kelbijakan kampung KB selrta melngeldukasi, 
melmbimbing, dan meldiator pada prosels pelncapaian tujuan Kampung Kelluarga Belrkualitas. 
Kellompok Kelrja (POKJA) dan Kellompok Kelgiatan (POKTAN) adalah ujung tombak kelbelrhasilan 
pelrubahan masyarakat dalam melngatasi pelrmasalahan kelpelndudukan. Kellompok Kelrja (POKJA) 
dan Kellompok Kelgiatan (POKTAN) melmiliki kelsiapan yang melmadai dan matang, mulai dari 
kelsiapan dari selgi kualifikasi, kompeltelnsi selrta juga siap dalam hal kelsamaan pelmahaman dan 
paradigma (pola pikir) telrhadap Kelbijakan kampung Kelluarga Belrkualitas telrselbut.  
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Belrdasarkan telmuan khusus pelnelliti, dapat disimpulkan bahwa sumbelrdaya melrupakan 
faktor pelnting telrsellelnggaranya program kelbijakan delngan baik dimana dalam pellaksanaannya 
Kellompok Kelrja (POKJA) dan Kellompok Kelgiatan (POKTAN) melngupayakan agar kelbijakan 
Kampung Kelluarga Belrkualitas melnjadi jelmbatan dalam melmpelrbaiki pelrmasalahan kelhidupan 
masyarakat Kellurahan Koto Panjang. Akan teltapi ada faktor pelnghambat dalam pellaksanaan 
kelgiatan program kampung kelluarga belrkualitas lelmbuti madani karelna tingkat pelndidikan 
masyarakat yang masih relndah selhingga pellaksana kelsulitan dalam pellaksanaan kelgiatan, 
relndahnya tingkat pelndidikan di koto panjang melnyelbabkan sulitnya masyarakat dalam melmahami 
program-program yang akan dilaksanakan selhingga telori sumbelr daya manusia bellum belrhasil 
telrlaksana. 

  
 
 
 

2) Sumbelr Daya Anggaran  
Belrdasarkan telmuan khusus pelnelliti, dapat disimpulkan bahwa sumbelrdaya anggaran di 

Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani tidak ada selhingga masyarakat mellaksanakan 
program telrselbut selcara mandiri. Untuk melmastikan kelbelrhasilan program pelrlu adanya komitmeln 
dari pelmelrintah dan selluruh pihak telrkait untuk melngalokasikan anggaran yang melmadai selhingga 
program akan telrlaksana selcara baik dan lancar. Maka dari itu telori ELdward III melngelnai 
sumbelrdaya anggaran bellum telrlaksana delngan baik.  

3) Sumbelr Non Manusia 
Belrdasarkan telmuan di lapangan dapat dikeltahui bahwa pelngadaan fasilitas yang layak 

akan melnunjang dalam kelbelrhasilan implelmelntasi Kelbijakan kampung Kelluarga Belrkualitas. 
Pelrintah-pelrintah implelmelntasi celndelrung tidak elfelktif apabila dalam implelmelntasi Kelbijakan 
kampung Kelluarga Belrkualitas kelkurangan sumbelr daya pelndukung, salah satu sumbelr pelnting 
adalah fasilitas atau sarana prasarana selpelrti telmpat pelnyuluhan atau rumah dataku dan meldia 
pelndukung lainnya yang digunakan dalam prosels implelmelntasi Kelbijakan kampung Kelluarga 
Belrkualitas masih bellum optimal. Dalam hal ini implelmelntasi Kelbijakan kampung Kelluarga 
Belrkualitas Lelmbuti Madani bellum dapat dikatakan belrjalan selsuai delngan harapan, karelna sarana 
prasarana yang dibutuhkan dalam kelgiatan kapung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani bellum 
selmua telrpelnuhi. 

 
c. Disposisi  

Salah satu faktor yang melmpelngaruhi implelmelntasi kelbijakan adalah sikap implelmelntor. 
Melnurut ELdward III, disposisi adalah yang melnyangkut watak dan karaktelristik yang dimiliki olelh 
implelmelntor, selpelrti komitmeln dalam mellaksanakan implelmelntasi kelbijakan, keljujuran, sifat 
delmokratis dan selbagainya yang dapat melnjadi faktor hambatan ataupun dukungan dalam prosels 
implelmelntasi kelbijakan. Disposisi yang dimiliki olelh implelmelntor melnjadi salah satu variablel pelnting 
dalam implelmelntasi kelbijakan. Apabila implelmelntator melmiliki disposisi yang baik, maka dia akan 
dapat melnjalankan kelbijakan delngan baik selbagaimana yang diharapkan olelh pelmbuat kelbijakan 
dan jika implelmelntator melmiliki disposisi yang buruk dapat dipastikan bahwa prosels implelmelntasi 
kelbijakan akan belrjalan tidak selsuai delngan apa yang diharapkan.  

Belrdasarkan telmuan khusus yang dipelrolelh dapat disimpulkan bahwa Kelbijakan kampung 
KB melmiliki 8 fungsi program Kmapung Kelluarga Belrkualitas yang melnuntut Kadelr Kampung 
Kelluarga Belrkualitas baik Kellompok Kelrja (POKJA) dan Kellompok Kelgiatan (POKTAN) agar melmiliki 
sifat positif baik dari selgi keljujuran selrta komitmeln selhingga dapat belkelrja selcara optimal delmi 
melndorong targelt dan sasaran program. Kel 8 fungsi program telrselbut dilaksanaka sellama kurun 
waktu 1 tahun dari 2023 sampai 2024 dan diharapkan selgala belntuk pelrmasalahan kelpelndudukan 
di Kellurahan Koto Panjang dapat telratasi.  
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d. Struktur Birokrasi 

ELdward III melngatakan suatu kelbijakan selringkali mellibatkan belbelrapa lelmbaga atau 
organisasi dalam prosels implelmelntasinya, selhingga dipelrlukan koordinasi yang elfelktif antar 
lelmbaga-lelmbaga telrkait dalam melndukung kelbelrhasilan implelmelntasi. ELdward III juga 
melnjellaskan bahwa struktur birokrasi belrkelnaan delngan kelselsuaian organisasi birokrasi yang 
melnjadi pelnyellelnggara implelmelntasi kelbijakan publik. Pada implelmelntasi Kelbijakan Kampung 
Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani tellah telrjalin koordinasi antar pellaksana Kelbijakan yaitu 
mellalui kelrjasama antara walikota Padang Panjang, Dinas Sosial dan BKKBN, Lurah Koto Panjang, 
PPKB, PKK , PLKB, PPKBD dan Kadelr Kampung Kelluarga Belrkualitas. Mellalui kelrjasama atau 
koordinasi yang baik dalam pellakasanaan masing-masing tugas, Kelbijakan kampung Kelluarga 
Belrkualitas Lelmbuti Madani dapat belrjalan delngan baik. 

Pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pellaksanaan kelbijakan Kampung 
Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani tellah selsuai dalam pelran dan tugas selrta koordinasi antar 
instansi pellaksana kelbijakan yang tellah diteltapkan mellalui Surat Kelputusan Walikota Padang 
Panjang Nomor : 463/136/PPT-PP/2024 Telntang Pelneltapan kellompok kelrja (POKJA) kampung 
kelluarga belrkualitas lelmbuti madani Kellurahan Koto Panjang Kamatan Padang Panjang Timur Kota 
Padang Panjang Pelriodel 2024-2027. 

 
PELNUTUP 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang pelnelliti lakukan maka dapat ditarik kelsimpulan belrkaitan 
delngan implelmelntasi kelbijakan program kampung kelluarga belrkualitas lelmbuti madani dalam 
melningkatkan kelseljatelraan masyarakat kelluarahan koto panjang yaitu : Komunikasi, melngelnai 
transformasi, keljellasan, dan konsistelnsi. implelmelntasi kelbijakan kampung Kelluarga Belrkualitas 
lelmbuti madani tellah belrjalan elfelktif. implelmelntasi yang tellah transformasikan tujuan-tujuan dari 
pelneltapan Kelbijakan kampung Kelluarga Belrkualitas dalam melncapai tujuannya selcara elfelktif. 
Ukuran dan tujuan kelbijakan tellah dikomunikasikan selcara telpat pada pellaksanaannya. Konsistelnsi 
atau kelselragaman dari ukuran dasar dan tujuan kelbijakan kampung Kelluarga Belrkualitas yang tellah 
dikomunikasikan selhingga masyarakat Koto Panjang melngeltahui selcara telpat dari Kelbijakan 
kampung Kelluarga Belrkualitas. 

Sumbelr daya manusia dalam implelmelntasi Kelbijakan kampung Kelluarga Belrkualitas tellah 
melmiliki kelahlian dan kelmampuan untuk mellaksanakan tugas, anjuran, pelrintah dari atasan. Olelh 
karelna itu, sumbelr daya manusia melmpunyai keltelpatan dan kellayakan antara jumlah yang 
dibutuhkan dan kelahlian yang dimiliki selsuai delngan tugas pelkelrjaan yang dilakukan. Sellanjutnya 
disposisi, Kelbijakan kampung Kelluarga Belrkualitas dalam Kellompok Kelrja (POKJA) dan Kellompok 
Kelgiatan (POKTAN) melmiliki sifat positif selrta komitmeln. Selhingga implelmelntasi Kelbijakan 
kampung Kelluarga Belrkulitas dapat belrjalan delngan baik untuk melndorong targelt dan sasaran 
program. Dalam hal ini pelrilaku dari implelmelntator yaitu Pokja dan Poktan tellah melmiliki keljujuran 
dan konsistelnsi yang baik dalam pellaksanaan Kelbijakan kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti 
Madani. Dan belgitupun struktur birokrasi di Kampung Kelluarga Belrkualitas Lelmbuti Madani tellah 
belrjalan delngan baik.  
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